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Hal : Harmonisasi Kebijakan Akuntansi

Direksi Perseroan lelah menyetujul untule lelih
mengharmonisasikan  kebijakan  akuntansi
dengan pemilk gaham mayoritasnya, FT. Salim
lwomas Pratama (“SIMP).

Fenerapan kebijakan akuntansi Lonsum yang
lebih konsisten dengan SIMP memungkinkan
para pemakal laparan keuangan, khususnya
para pemegang saham dan penanam modal,
untuk melakukan perbandingan dengan lebih
baik dan langsung lerhadap kinerja keuangan
Lonsum dan SIMP dan juga memudahhkan
proses konsolidasi laporan keuangan di tingkat
SiMP,

Berdasarkan hal diatas, ringkasan perubaban
kebijakan akuntansi vang lelah diberlakukan
pada laporan kevangan konsolidasi Persercan
dan anak perusahaan tahun 2008, yang saat
ini masih dalam proses diaudit, adalah sebagai
barikul:

Re : Harmonization of Accounting Policies

The Board of Directors of PT FP. London
Sumatra Indonesia Tbk ("Lonsum”™ or the
“Company”} has agreed to align its accounting

policies  mare  closely  with  its  majority
shargholder  FT  Salm  womas  Pratama
{'SIMP")

Applying accounting policies i Lonsum that
are more consistent with thass of SIMP would
anable users of the financial sialements,
particitardy the sharsholders and investors, to
do better and direct comparison of tha
financaal results of Lonsum and SIMP and also
smplty the process of consolidating the
financial statements ar SIMP level,

Pursuant to the above, & summary of
amerndments to the accounting policies that
have been applied 1o the 2008 consolicated
firancal statements of the Company and its
sUbsiciaries, currentty being audited, is as

follows:

1. Pengalokasian biaya kantor ke tanaman 1. Allocation of office overheads to immature

)

Belum menghasikan dan reklasifikasi beban,

planting and reclassification of expenses.
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Beoroasarkan kebiakan akuntansi saat ini,
bizya kantor dialokasikan amtara  beban
pakok penjualan dalam lsporan laba dan
rugl {dinyatakan sehagal "aiokasi biaya tidak
largslng™) dan {enaman b&lum
menghasikan . o Neraca  Pereeroan,
Pengalokasian  tersebut  didasarkan  atas
proporsi luas oarea tanaman belum
menghasiikan  ditambah dengan lahan
dalam  pérsiapan  dibandingkan dengan
jumiah iuas lahan dalam persiapan dan yang
telah ditanami milik Perseroan.

[lengan perubahan kebijakan akuntansi,
mutal dan tahun buku yang berakhir pada
31 Desember 2008, biaya kantor tidak lagi
cialokasikan pada tanaman belum
menghasilkan, schagaimara dijelaskan
dialas. Dengan demikian, seluruh Digya
kantor dibebankan langsung ke dalam
laporan laba rugi. Sejalan dengan ity
terdapat  reklasifikasi biaya kantor dar
beban pokok penjualan menjadi  beban
urmurm dan aciministrasi.

Perkiraan dampak perubahan alas
kebijakan akuntansi untuk tahun buku yang
berakhir pada 31 Desember 2008 adalzh
berkurangrya laba  bersih - Perseroan
schesar Rp. 69 miiar (tidak diaudit).
Marmun, bisya tunal Perseroan akan lebh
transparan kepada para pamegang saham
dan penanam modal, dan beban masa
depan ternadap usaha Perseroan dalam
bentul peryusutan tanaman menghasikan
akan berkurang.

Fertambahan hiaya akan dibukukan dalam
Laporan keuangan audit untuk tahun bulku
yang berakhir pada 31 Desember 2008
yang dharapkan dapat diterbitkan pada
pertengahan hMarat 2009,

Heklasifikasi pajak  ekspor, feg dan
asuransi
Berdasarkan  kebiakan  akunlansi  yang

berlaky saat ini, pajak skspor, falphr dan
asuransi dikurangkan langsung (netted} dari

Under the current accounting policy, office
owarhiesds were alocated batweon cost of
goods sold In the profit and less statermant
(presenied as "alocation of indirect costs”)
and immalue planting in (he balance shest
of the Company. The sald allocation was
based on the proportion of hectares of
immature plantations  plus  land  under
praparation 1o the total propared and
pianted hectares of the Company.

Under the amended sccounting policy,
slarting from the financial year ended 31
December 2008, the alocation of office
overhess  to  ommature  planting,  as
discussed above, 15 no longer apphed
Instead, all office overheads arc directly
expensed in the profit and loss stalemenl
In line with this, a reclassification of office
overheads is also made fiom cost of goods
sold to general and administrative expenses.

The estimated mpact of the foregoing
amendments for the financial year andad 31
December 2008 is to reduce the Company's
net income by Rp 89 bilion (unaudited
figure). However, the cash costs of the
Compary  will be more  transparent 1o
sharegholders and investors, and future
charges against the business in the form of
depreciation of mature plantations will be
racluced.

Ihe additional expense will be booked in the
audited accounts for the year ended 31
Decernber 2008 which are targoted for
releases in mid March 2009,

2. Reclassfication of export tex, freight and

insurance

Uncler the current accounting policy, export
tax, fraight and insurance wera netied-off
from sales revenus for pressntation in the
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pendapatan penjualan untuk  penyvapan i
Laporan Keuangan Parsaroan .

Company's financial statemants

Cengan porubaban kebijakan  akuntans),
milal dar Laporan keuangan tahun buku
yang berakhic 31 Desember 2008, pajak
chepor, fopft dan asuransl  akan
cireklasifikasi ke beban penjualan dalam
laporan laba rugi. Jumlah reliasifikasi untuk
tahun buku yang berakhir 31 Desember
2008 adalah Hp 128 miliar (tidak diaudit).

Linder the amended accourting policy,
slarting fram the financial year ended
Decembar 2008, the export tox, freight and
insurance have all been reclassiliad 1o ssling
expenses in the profit and loss staterment.
The amourd reclassified for the linancial year
anded 31 December 2008 15 Bp 128 hilion
{unauditecl). This change has no effect on

Perupahan ini lidak berpengaruh terhadap net income.
laba bersih,
Selain  hal  lersebul  di  atas, Persercan  In addition to the above, the Company plans to

berencana  untuk  menerapkan  perubahan apply futher amendment in its accounting
kebijakan akurtansi keuangan mulai dan tahun - policies starting from the financial year ending
buky yang berakhir 31 Desember 2009, 371 December 2009, as ollows:

sabaga berikut:

3. Pengalokasian biaya umum kebun (uga 3. Alocation of estate overheads (also known

dikenal sebagal beban umum)

Dengan kebijakan akuntansi saat ini. beban
umum  kebun  dialokasikan pada beban
pokok penjualan dan tanaman  belum
menghasilkan secara proposional  dari
jumiah luas tanaman menghasilkan dan
telum menghasifcan, tidak termasuk lahan
dalam proses persiapan. Mulai tabun buku
yang berakhir pada 31 Dasember 2009,
beban umum kebun akan terus dialokasi
antara beban pokok penjualan dan tanaman
elum  menghasikan, akan tetapi hektar
yang digunakan seagai dasar
pengalokasian akan lermasuk lahan dalam
persiapan.

as general charges)

Under the current accounting policy, ssials
general charges are aliocated to cost of
goods sokd and lo immature  planting
progortionate to the number of mature and
immature hectares, excluding land under
preparation.  Starting from the financial vear
ending 31 December 2009, the estate
general charges will continue to be allocated
between cost of goods sold and immature
planting, but the hactares used as the basis
o allocate the estate general charges will
now include land under preparation.

Jika Anda memiliki perlanyaan  sehubungan
dengan porubahan kebijakan  akuntansi
tersebut, silabkan menghubung Bpk. Jay
Wacher, Direklur di (021) 520 6610,

il you have any questions in regard to the
accounting policy changes please contact M
Jay Wacher, Finance Director on (021) 520
66810,

Hormat kami/ Yours sinceraly
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